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ABSTRAK 

Air bersih merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia dan berfungsi sebagai sumber daya alam yang 

sangat vital. Unit pengolahan air bersih di Kota Gorontalo berperan dalam memenuhi kebutuhan air bersih untuk 

dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses pengolahan air minum, kualitas air yang 

dihasilkan, dan prosedur pengolahan air minum oleh unit pengolahan air tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dengan gabungan metode kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengambil sampel air di beberapa titik distribusi untuk dilakukan pengujian laboratorium, 

wawancara dengan pegawai unit pengolahan air bersih, dan pengamatan secara cermat terhadap prosedur 

pengolahan yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengolahan air di unit Kota Gorontalo 

terdiri dari beberapa tahap utama, meliputi filtrasi, koagulasi, sedimentasi, dan desinfeksi. Hasil uji laboratorium 

menunjukkan bahwa kualitas air yang dihasilkan secara umum memenuhi baku mutu air minum sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. 

Kata kunci: Air Minum, Pengolahan Air, Kualitas Air 

 

ABSTRACT 

Clean water is a basic need in human life and functions as a very vital natural resource. Clean water treatment 

units in Gorontalo City play a role in meeting the need for clean water for consumption. This study aims to 

evaluate the drinking water treatment process, the quality of the water produced, and the drinking water 

treatment procedures by the water treatment unit. The method used in this study is a descriptive approach with 

a combination of qualitative and quantitative methods. Data collection was carried out by taking water samples 

at several distribution points for laboratory testing, interviews with employees of the clean water treatment unit, 

and careful observation of the treatment procedures applied. The results of the study showed that the water 

treatment process in the Gorontalo City unit consists of several main stages, including filtration, coagulation, 

sedimentation, and disinfection. The results of laboratory tests showed that the quality of the water produced 

generally meets the drinking water quality standards in accordance with the Regulation of the Minister of Health 

Number 492/MENKES/PER/IV/2010 concerning Drinking Water Quality Requirements. 
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1. PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan kebutuhan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia dan 

merupakan sumber daya alam yang mempunyai 

fungsi sangat vital. Air bersih dimanfaatkan 

manusia untuk berbagai kebutuhan sehari-hari, 

seperti minum, mandi, memasak, mencuci, dan 

keperluan lainnya. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 09/PRT/M/2015 tentang 

Pemanfaatan Sumber Daya Air, air diartikan 

sebagai semua air yang terkandung di dalam 

atau berasal dari sumber air, baik yang berada 

di atas maupun di bawah permukaan tanah 

(Apriani, 2018).  

Air merupakan unsur yang sangat penting 

bagi kehidupan makhluk hidup, karena tidak 

ada makhluk hidup yang dapat bertahan hidup 

tanpa air. Untuk memenuhi kebutuhan air 

bersih dan air minum, air tidak dapat langsung 

dimanfaatkan tanpa melalui proses pengolahan 

terlebih dahulu. Proses pengolahan air 

bertujuan untuk memastikan bahwa air yang 

digunakan memenuhi baku mutu yang 
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ditetapkan untuk air bersih dan air minum. 

Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya 

jumlah penduduk, kebutuhan akan air bersih 

dan air minum terus meningkat, sehingga 

pengelolaan sumber daya air menjadi semakin 

penting. 

Faktor kualitas air baku sangat 

mempengaruhi efisiensi proses pengolahan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air 

baku antara lain warna, kekeruhan, pH, 

kandungan logam, dan kandungan kimia 

lainnya. Untuk melaksanakan proses 

pengolahan tersebut diperlukan suatu unit 

pengolahan yang sesuai dengan kuantitas dan 

kualitas yang diinginkan.  

Permasalahan air memerlukan perhatian 

yang serius dan hati-hati, terutama karena 

semakin sulitnya memperoleh air bersih yang 

memenuhi kebutuhan. Hal ini disebabkan oleh 

pencemaran berbagai sumber air oleh limbah 

hasil aktivitas manusia, seperti limbah rumah 

tangga dan industri. Seiring bertambahnya 

jumlah penduduk, ketergantungan manusia 

terhadap air terus meningkat, sehingga 

kebutuhan akan sistem pengolahan air yang 

andal menjadi semakin mendesak. 

Unit pengolahan air mempunyai peranan 

penting dalam mengolah air baku menjadi air 

bersih untuk memenuhi kebutuhan air minum. 

Sistem ini terdiri dari beberapa unit yang 

bekerja secara bertahap untuk menjamin 

keandalan proses pengolahan, yang ditentukan 

oleh tiga faktor utama: kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas air yang dihasilkan. Ketiga faktor 

tersebut dapat tercapai apabila persyaratan 

teknis dan non teknis yang ditentukan dapat 

dipenuhi dengan baik. Namun dalam 

pelaksanaannya terdapat berbagai kendala 

terutama terkait umur atau kondisi unit yang 

sudah tua. Di Kota Gorontalo, sumber air baku 

sarana pengolahan air bersih berasal dari 

Sungai Bolango dan Sungai Bone Bolango 

(BSN, 2008). 

Proses pengolahan air minum ini memiliki 

beberapa tahapan secara umum, yaitu : (1) 

Intake merupakan suatu bangunan resapan air 

yang terletak pada sumber air baku. Fungsi dari 

intake adalah untuk menyimpan sementara air 

baku sebelum dialirkan ke unit pengolahan 

selanjutnya. Bangunan intake dilengkapi 

dengan sekat yang berfungsi menyaring benda-

benda kasar yang mengambang agar tidak 

mengganggu proses pemompaan air baku. 

Pengolahan awal yang dilakukan pada sumber 

air baku adalah proses penyaringan. Penyaring 

kasar ditempatkan pada struktur intake yang 

sering disebut tempat sampah atau rak kotoran. 

Fungsinya untuk mencegah tersumbatnya 

saluran masuk dengan cara menyaring batang 

kayu, serpihan, atau benda kasar lainnya yang 

terbawa aliran agar tidak masuk ke dalam 

saluran masuk (Diandi et al, 2019). (2) 

Presedimentasi merupakan suatu kesatuan yang 

berfungsi dalam proses pengendapan partikel-

partikel diskrit. Partikel diskrit adalah partikel 

yang tidak berubah bentuk, ukuran atau berat 

selama proses pengendapan. Proses 

pengendapan akan berlangsung secara efisien 

apabila persyaratan yang diperlukan dapat 

dipenuhi (Diandi et al, 2019). (3) Proses 

koagulasi berlangsung sangat cepat, bahkan 

dapat terjadi dalam waktu kurang dari satu 

detik. Prinsip dasarnya adalah mengurangi atau 

menghilangkan partikel suspensi dengan 

menambahkan koagulan kimia, yang 

menyebabkan interaksi ion bermuatan 

berlawanan dengan koloid dalam air, sehingga 

mengganggu stabilitas koloid. Koagulasi 

adalah proses mengubah koloid stabil menjadi 

koloid tidak stabil (Diandi et al, 2019). (4) 

Flokulasi didefinisikan sebagai proses 

penggabungan partikel-partikel flok yang 

terkoagulasi melalui pengadukan yang lambat. 

Proses ini bertujuan untuk meningkatkan laju 

tumbukan antar partikel, sehingga terbentuk 

gumpalan atau flok dengan ukuran dan berat 

yang cukup untuk mendukung proses 

sedimentasi selanjutnya (Diandi et al, 2019). 

(5) Sedimentasi merupakan suatu unit 

pemisahan atau sedimentasi (Solid-Liquid 

Separation) yang berfungsi untuk 

menghilangkan partikel-partikel diskret, flok-

flok, dan endapan-endapan yang terbentuk 

selama proses pengolahan air melalui 

mekanisme gravitasi tanpa bantuan bahan 

kimia. Sedimentasi dilakukan setelah tahap 

flokulasi partikel-partikel koloid, dan 

umumnya diaplikasikan setelah proses 

pengurangan kandungan besi dan mangan yang 

tinggi dalam air baku, karena sedimentasi 

kurang efektif dalam menghilangkan partikel-

partikel koloid yang terdapat dalam air baku 

(Diandi et al, 2019). (6) Filtrasi merupakan 

suatu unit pengolahan yang berfungsi untuk 

menyaring flok-flok yang tidak dapat 

diendapkan pada unit sedimentasi, terutama 

flok-flok yang memiliki berat jenis lebih rendah 

dari berat jenis air. Pada perencanaan ini akan 

digunakan alat Rapid Sand Filter (RSF). Filtrasi 

air dengan menggunakan media pasir 
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merupakan salah satu metode proses 

penjernihan air, dimana air dialirkan melalui 

pori-pori pasir yang berfungsi sebagai media 

penyaring. Partikel-partikel halus penyebab 

kekeruhan pada air, apabila memiliki diameter 

lebih besar dari pori-pori media pasir maka 

akan tertahan pada lapisan pasir (Diandi et al, 

2019). (7) Pemberian disinfektan dilakukan 

untuk membunuh mikroorganisme patogen 

yang mungkin ada dalam air. Proses disinfeksi 

ini sangat penting untuk mencegah timbulnya 

penyakit pada konsumen (Diandi et al, 2019). 

(8) Clearwell adalah wadah untuk menyimpan 

air hasil proses pengolahan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Teknik kualitatif 

diterapkan melalui observasi dan wawancara 

untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang proses pengolahan air 

minum di Kota Gorontalo. Sementara itu, 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur kualitas air minum berdasarkan baku 

mutu air minum. Parameter yang diukur 

meliputi kekeruhan, bau, dan rasa. Lokasi 

pengukuran kualitas air minum dilakukan di 

Laboratorium Unit Pengolahan Air Minum. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 

2024. 

Berikut merupakan tabel parameter wajib 

kualitas air minum pada unit pengolahan air 

Kota Gorontalo: 

 
Tabel 1. Parameter Wajib Kualitas Air Minum 

Parameter Kadar Maksimum Satuan 

Bau Tidak Berbau  

Warna 15 TCU 

pH 6,5 – 8,5 Mg/l 

Kekeruhan 5 NTU 

Rasa Tidak Berasa  

Suhu  ±3 ºC 

*Sumber. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 492 Tahun 2010 Tentang Persyaratan 

Kualitas Air Minum 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas air minum setelah melalui proses 

pengolahan di unit pengolahan air dinilai 

berdasarkan beberapa parameter yang mengacu 

pada standar air minum layak yang ditetapkan 

oleh Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan 

Kualitas Air Minum. 

a. Kekeruhan 

Setelah melalui proses koagulasi, 

sedimentasi, dan filtrasi, air yang 

dihasilkan oleh unit pengolahan air 

umumnya memiliki tingkat kekeruhan 

yang rendah. Standar kekeruhan untuk air 

minum ditetapkan di bawah 5 NTU 

(Nephelometric Turbidity Unit). 

b. Bau dan Rasa 

 Kualitas air dari unit pengolahan air 

juga dievaluasi berdasarkan bau dan rasa. 

Bau yang tidak sedap dapat dihilangkan 

menggunakan karbon aktif, sedangkan 

disinfeksi menggunakan klorin efektif 

membunuh mikroorganisme penyebab 

bau. Secara umum, air yang dihasilkan 

harus bebas dari bau dan rasa, sesuai 

dengan standar air minum yang berlaku. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Instalasi Pengolahan Air 

No Parameter Satuan Hasil 
Baku 

Mutu 

1 Kekeruhan NTU 2,28 5 

2 Bau - 
Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

3 Rasa - 
Tidak 

Berasa 

Tidak 

Berasa 

 

Hasil pengujian dari unit pengolahan air 

menunjukan bahwa, (1) Standar kekeruhan 

maksimum ditetapkan sebesar 5 NTU, 

sedangkan nilai kekeruhan yang terukur di unit 

pengolahan air sebesar 2,28 NTU. Berdasarkan 

hasil tersebut, tingkat kekeruhan air masih 

dalam batas yang dapat diterima, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar air tersebut 

bersih. Kekeruhan yang rendah secara umum 

juga menunjukkan bahwa kadar kontaminan 

atau partikel tersuspensi dalam air berada pada 

tingkat minimal. Dampak bagi masyarakat 

yang menggunakan air dengan tingkat 

kekeruhan rendah antara lain adalah 

peningkatan kualitas kesehatan, karena air yang 

lebih bersih mengurangi risiko penyebaran 

penyakit yang ditularkan melalui air. Selain itu, 

air yang lebih jernih dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

penyediaan air bersih, serta mengurangi potensi 

biaya yang diperlukan untuk pengolahan atau 

perawatan tambahan terhadap penyakit yang 

disebabkan oleh air yang tercemar. (2) Pada 

unit pengolahan , air yang dihasilkan tidak 

berbau, sesuai dengan ketentuan baku mutu 

yang menyebutkan bahwa air harus bebas dari 

bau. Air yang tidak berbau pada umumnya 

menunjukkan tidak adanya pencemaran oleh 
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senyawa kimia organik atau zat berbahaya 

lainnya. Dampak positif bagi masyarakat antara 

lain adalah meningkatnya kualitas air yang 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 

minum, memasak, dan mandi, sehingga lebih 

aman dan sehat. Kondisi ini berpotensi untuk 

mengurangi risiko timbulnya penyakit akibat 

air yang tercemar, sekaligus berkontribusi 

dalam peningkatan kesejahteraan dan 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan. (3) 

Berdasarkan standar mutu air minum, air 

haruslah tidak berasa. Oleh karena itu, 

diperlukan unit pengolahan air yang dapat 

menghasilkan air yang tidak berasa. Kondisi ini 

sangat penting karena munculnya rasa yang 

tidak normal dapat menjadi indikator adanya 

kontaminasi oleh zat atau mikroorganisme yang 

berbahaya. Jika tidak diolah, kontaminasi ini 

berpotensi memberikan dampak negatif 

terhadap kesehatan masyarakat. Mengonsumsi 

air yang terkontaminasi dapat menimbulkan 

berbagai penyakit, mengganggu aktivitas 

sehari-hari, dan menambah beban ekonomi 

akibat tingginya biaya perawatan kesehatan dan 

tindakan pencegahan yang diperlukan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Proses pengolahan air bersih di Kota 

Gorontalo telah melalui tahapan yang 

komprehensif, mulai dari pengambilan air 

baku, koagulasi dan flokulasi, sedimentasi, 

filtrasi, hingga desinfeksi. Setiap tahapan 

dirancang untuk memastikan air yang 

dihasilkan memenuhi baku mutu air minum 

yang ditetapkan pemerintah. Kualitas air 

setelah diolah secara umum baik, dengan 

tingkat kekeruhan rendah (di bawah 5 NTU), 

air jernih, tidak berwarna, dan tidak berbau. 

Proses desinfeksi menggunakan klorin juga 

memastikan air bebas dari bakteri dan patogen 

yang berbahaya. Secara keseluruhan, unit 

pengolahan air minum di Kota Gorontalo 

mampu menghasilkan air minum yang aman 

dan layak untuk dikonsumsi. Hasil pengujian 

menunjukkan air dengan tingkat kekeruhan 

rendah, tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak 

berasa. Hal ini mencerminkan bahwa proses 

pengolahan air yang dilakukan oleh instansi 

terkait telah berjalan efektif, dan air yang 

dihasilkan layak untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat tanpa risiko kesehatan yang berarti. 

 

SARAN 

1. Mengingat air baku yang diambil dari 

sungai rentan terhadap pencemaran, 

maka unit pengolahan air perlu 

berkolaborasi dengan masyarakat 

untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas air sungai. 

2. Prasarana pengolahan air perlu 

dipelihara dan ditingkatkan secara 

berkala untuk mencegah penurunan 

kualitas layanan. 

3. Dengan semakin bertambahnya jumlah 

penduduk dan kebutuhan air bersih, 

maka instansi terkait perlu 

mempertimbangkan untuk 

meningkatkan kapasitas unit 

pengolahan air. 
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